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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Intervensi Pekerja Sosial dalam Reunifikasi Eks
Gangguan Jiwa di Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras (BRSBKL)
Yogyakarta”. Eks Gangguan jiwa adalah orang yang sebelumnya mengalami
gangguan kejiwaan berat dan membutuhkan pelayanan lanjutan untuk bisa
kembali bersosialisasi di masyarakat. Salah satu lembaga sosial yang menangani
eks gangguan jiwa adalah Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras
Yogyakarta. Balai ini memberikan pelayanan melalui rehabilitasi dan
pendampingan terhadap eks gangguan jiwa. Pekerja sosial merupakan salah satu
profesi yang melakukan pendampingan terhadap eks gangguan jiwa. Proses
reunifikasi dilakukan pekerja sosial setelah eks gangguan jiwa mendapat
pelayanan dari BRSBKL tersebut.

Penelitian ini berfokus pada pertanyaan tentang bagaimna intervensi yang
dilakukakan pekerja sosial dalam reunifikasi eks gangguan jiwa di BRSBKL serta
bagaimana karakteristik eks gangguan jiwa yang telah direunifikasi. Jenis
penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yakni berupaya menghimpun data,
mengolah data dan menganalisis data secara kualitatif dengan bertujuan
memperoleh informasi yang medalam terkait apa yang diteliti. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa intervensi pekerja sosial dalam
reunifikai eks gangguan jiwa yaitu dengan pendampingan langsung terhadap eks
gangguan jiwa. Dalam melakukan reunifikasi pekerja sosial menggunakan
tahapan-tahapan yaitu; a) case conference lingkup BRSBKL, b) case conference
terhadap keluarga, c) case conference lingkup masyarakat. Karakterisrik eks
gangguan jiwa yang telah dirunifikasi berdasarkan karakteristik sehat jiwa
menurut WHO (World Health Organization). Eks gangguan jiwa yang
direunifikasi sudah memiliki rasa kasih sayang dan dapat menyesuaikan secara
kontruksif pada kenyataan.

“Keyword " Intervensi Pekerja Sosial, Reunifikasi, Eks Gangguan Jiwa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia pada hakikatnya selalu menginginkan suatu kehidupan yang
sejahtera jasmani-rohani maupun sosialnya. Menurut pandangan Organisasi
Kesehatan Dunia (World Health Organization-WHQO), batasan sehat adalah suatu
keadaan berupa kesehatan fisik, mental dan sosial secara penuh dan bukan
semata-mata berupa tidak adanya penyakit atau keadaan lemah tertentu.! Karena
dengan sehat manusia mampu beraktifitas sehingga menciptakan suatu karya yang
bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. Masalah sosial seringkali muncul jika
seseorang tidak mampu bersosialisasi dan menjalankan keberfungsian sosialnya
di masyarakat. Perilaku dan lingkungan sosial yang buruk menjadi faktor

pendorong seseorang melakukan tindakan-tindakan yang abnormal.

Penyandang Masalah Kesejateraan Sosial (PMKS) merupakan fenomena
permasalahan yang semakin berkembang dan semakin kompleks. Dengan
semakin pesatnya pembangunan di perkotaan, hal ini juga dibarengi dengan
semakin meningkatnya jumlah PMKS khususnya di kota besar seperti Jakarta,

Bandung, Yogyakarta dan lain-lain. Saat ini di Indonesia memiliki 26 jenis

! MIF Baihagi dkk, Psikiatri: Konsep Dasar dan Gangguan-Ganguan, (Bandung: PT. Rifika
Aditama, 2005), him. 17.



PMKS.> Dari penambahan jenis tersebut menunjukkan bahwa pemerintah

membutuhkan inovasi baru terkait penanganan PMKS tersebut.

Kota Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu daerah
dengan permasalahan sosial yang cukup tinggi. Yogyakarta menduduki
peringakat pertama sebagai daerah yang memiliki masalah gangguan jiwa di
Indonesia. Hal ini diperkuat dengan data pada tahun 2013 yang menunjukkan
bahwa Yogyakarta memiliki sekitar 16 ribu orang yang hidup dengan skizofrenia
(gangguan jiwa) dengan prevalensi (seberapa sering suatu penyakit atau kondisi
terjadi pada sekelompok orang) 4,6 per 1000 penduduk.’ Dari data tersebut
penderita ganguan jiwa perlu penangan yang lebih serius, proses pendekatan dan
intervensi secara multi-dimensi. Bukan hanya penyembuhan yang berfokus
terhadap penderita, tetapi lingkungan sosial seperti keluarga dan masyarakat juga
membutuhkan pedekatan sehingga memahami tentang perananya dalam

kesembuhan klien.

Masalah gangguan jiwa ini menurut penulis tentunya membutuhkan
penanganan segera dari pihak pemerintah maupun lembaga sosial yang bergerak
di bidang tersebut, kerja sama yang baik dari pemerintah dan masyarakat sangat

dibutuhkan. Karena dalam masa pengobatan bukan hanya para psikolog yang

“Peraturan Mentri Sosial Republik Indonesia Nomer 08 Tahun 2012 tentang Pedoman
Pendatan Dan Pengelolaan Data Penyandang Masalah Kesejahtraan Sosial dan Potensi Kesejahteraan
Sosial, Pasal 33 Lampiran.

® Artikel Universitas Gajah Mada,Kurangi Angka Gangguan Jiwa di DIY, UGM Rintis Kader
Keswa, https://ugm.ac.id/id/berita/10265kurangi.angka.gangguan.jiwa.di.diy.ugm.rintis.kader.keswa,
diakses pada tanggal 06 November 2015.



menunjang faktor kesembuhan klien, tetapi keluarga dan masyarakat juga sangat
berpengaruh. Dari beberapa kasus, klien kembali mengalami gangguan jiwa
ketika dipulangkan kepada keluarganya pasca perawatan dan rehabilitasi dari
Rumah Sakit Jiwa maupun lembaga sosial.Tentunya hal ini menjadi problem
terkait fungsi keluarga dan masyarakat sekitar, kondisi yang tidak nyaman serta
minimnya dukungan dari keluarga dan masyarakat terhadap klien mengakibatkan
timbulnya kembali gejolak stres dalam dirinya. Untuk itu, pendekatan dan
pendampingan terhadap keluarga klien juga sangat dibutuhkan, karena pelayanan
tersebut bersifat urgent. Dalam masalah ini pekerja sosial lah yang mampu
melakukan pendekatan serta intervensi sehingga keluarga dan masyarakat paham
dengan kondisi dan kebutuhan klien. Untuk itu, pendampingan terhadap keluarga
dan masyarakat harus dilakukan oleh pendamping yang telah berpengalaman,

salah satunya yaitu pekerja sosial.

Pekerja sosial adalah salah satu profesi yang telah diakui di Indonesia, hal
ini didasarkan dalam UU No. 11 Tahun 2009 tentang kesejahteran sosial.* Oleh
karena itu, profesi pekerjaan sosial telah mendapat pengakuan dengan adanya
sertifikasi seperti profesi-profesi lain di Indonesia. Dari pengamatan penulis,
perkembangan pekerjaan sosial di Indonesia saat ini cukup signifikan, adanya
pendidikan yang khusus mempelajari ilmu kesejahteraan sosial semakin

memperkuat profesionalitas dari pekerjaan sosial. Dengan adanya pendidikan dan

*Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial,
Pasal 33 ayat 1.



pelatihan menjadikan seorang pekerja sosial berkompetensi dalam setiap

penanganan terhadap masalah sosial yang ditanganinya.

Penanganan yang dilakukan pekerja sosial terhadap eks ganguan jiwa
yang siap dikembalikan kepada keluarga dari panti rehabilitasi sosial seharusnya
tidak behenti begitu saja. Secara profesional, ketika klien yang sudah dalam tahap
terminasi maka hubungan diantara keduanya telah berakhir sejalan dengan kode
etik yang ada dalam pekerjaan sosial. Akan tetapi seorang eks gangguan jiwa
tetap membutuhkan monitoring secara berkala, tujuanya yaitu agar klien dapat

tetap terpantau perkembanganya.

Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras (BRSBKL) merupakan
salah satu lembaga sosial yang berada dibawah naungan Dinas Sosial Yogyakarta
yang menangani permasalahan eks gangguan jiwa. Sesuai dengan pengalaman
yang diketahui penulis, Pekerja sosial yang berada di PSBK juga melakukan
pendampingan terhadap warga binaan gangguan jiwa. Dari latar belakang yang
telah dijabarkan diatas, penulis tertarik dengan peran dan bentuk intervensi
pekerja sosial profesional yang berlatar belakang pendidikan kesejahteraan sosial
maupun yang bukan berlatar belakang pendidikan kesejahteraan sosial terkait
reunifikasi terhadap eks gangguan jiwa disana. Selanjutnya, agar penelitian ini
lebih efektif, maka batasan penelitian yaitu warga binaan sosial eks gangguan

jiwa yang telah direunifikasi pada tahun 2016.



B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan dalam latar belakang
diatas, maka rumusan masalahnya yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk intervensi pekerja sosial dalam reunifikasi eks gangguan
jiwa di Panti Sosial Bina Kaya Yogyakarta?
2. Bagaimana karakteristik eks gangguan jiwa pasca direunifikasi kepada

keluarganya?

C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bentuk intervensi pekerja sosial dalam reunifikasi eks
gangguan jiwa di Panti Sosial Bina Kaya Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui karakteristik eks gangguan jiwa pasca direunifikasi

kepada keluarganya.

D. MANFAAT PENLITIAN
Dari tujuan diatas, diharapkan penelitian dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:



1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kekayaan wacana
mengenai kesejahteraan sosial di bidang pekerjaan sosial dan memberikan
sumbangan pemikiran bagi mahasiswa jurusan Ilmu Kesejahteraan
Sosila(IKS).Khususnya untuk para praktisi pekerjaan sosial yang akan mulai
terjun langsung kelapangan sehingga memberikan gambaran awal terkait hal
yang di tanganinya.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan dan referensi bagi
kalangan akademisi yang akan melakukan penelitian lebih lanjut dan untuk
pekerja sosial dapat melaksanakan pendampingan lebih baik terhadap warga

binaan di Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras Yogyakarta.

E. TINJAUAN PUSTAKA

Berkaitan dengan judul yang peneliti lakukan yaitu tentang intervensi
pekerja sosial dalam reunifikasi eks ganguan jiwa, sudah banyak penelitian yang
membahas tentang intervensi pekerja sosial terhadap gangguan jiwa tetapi masih
sangat sedikit yang membahas tentang bagaimana intervensi pekerja sosial dalam
reunifikasi eks gangguan jiwa kepada keluarganya. Untuk itu, sebagai bahan
perbandingan maka dibutuhkan beberapa referensi yang diantaranya kajian
putaka. Hal ini dilakukan oleh penulis sebagai bentuk pengkayaan akan referensi

yang penulis gunakan sebagai dasar dan penguat untuk penelitian ini. Penulis



menemukan beberapa karya ilmiah mengenai intervensi pekerja sosial terhadap
gangguan jiwa antara lain:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Endang Juliana yang berjudul
Intervensi Pasien Gangguan Jiwa Oleh Pekerja Sosial di Rumah Sakit Jiwa
Grhasia Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa intervensi
pekerja sosial terhadap pasien gangguan jiwa dilakukan secara bersama-sama
dengan tim multidisipli profesi. Dalam proses intervensi pekerja sosial
menggunakan metode individu dan kelompok dengan beberapa tahap intervensi
yaitu aesemen, perencanaan, pelaksanan intervensi dan evaluasi. Pekerja sosial
tidak melakukan terminasi dan follow up, karena ruang lingkup pekerja sosial
berada didalam RSJ Grhasia khusunya di instalasi rehabilitasi mental.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Titi Usikarani Pangeswari yang
berjudul “Peran Pekerja Sosial Dalam Intervensi Mokro Eks Gangguan Jiwa di
Panti Sosial Bina Karya Sidomulyo Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini
menjelaskan bahwasanya 1) Pekerja sosial di Panti Sosial Bina Karya Berperan
sebagai fasilitator, berupa pemberian terapi kognitif dan terapi kemandirian. 2)
Pekerja sosial berperan sebagai broker, yang menghubungkan klien dengan
lembaga-lembaga sosial yang dibutuhkan klien, menghubungkan klien dengan
barang-barang yang ada di Panti, menghubungkan klien profesi-profesi lain serta

menghubungkan klien dengan keluarganya. 3) Pekerja sosial berperan sebagai

® Endang Juliani, Peran Pekerja Sosial Dalam Intervensi Mokro Eks Gangguan Jiwa di Panti
Sosial Bina Karya Sidomulyo Yogyakarta, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Jurusan limu
Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah Sunan Kalijaga, 2014).



pelindung, yang melindungi identitas klien dan keluaga klien. 4) Faktor
penghambatnya adalah asesmen klin yang harus dilakukan berulang-ulang dan
banyak klien yang tidak memiliki identitas yang jelas.®

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Sri Haryanti yang berjudul
“Rehabilitasi Sosial Terhadap Eks Penderita Sakita Jiwa di Panti Sosial Bina

iz

Karya Sidomulyo Yogyakarta”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa proses
rehabilitasi sosial yang ditujukan kepada eks penderita sakit jiwa, untuk
membantu mereka dalam proses menyembuhkan dan mengembalikan ke keluarga
maupun masyarakat dengan cara pelayanan dan rehabilitasi sosial. Dimana
kegiatan pelayanan meliputi pemenuhan kebutuhan sandang, pangan, dan papan
serta kebutuhan kesehatan.”’

Dari beberapa penelitian diatas, fokus permasalahan yang diteliti adalah
terkait peran dan intevensi pekerja sosial, baik penelitian yang dilakukan oleh
Endang Juliani, Tuti Usikarani Pangeswari dan Sri Haryati. Judul penelitian yang
akan dikaji oleh penulis yaitu “Intervensi Pekerja Sosial dalam Reunifikasi
Eks Gangguan Jiwa diBalai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras
Yogyakarta”. Pada dasarnya penelitian ini memiliki kesaman dengan penelitian

yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu mengkaji terkait penanganan

terhadap klien gangguan jiwa dan intervensi pekerja sosial. Akan tetapi, yang

® Titi Usikarani Pangeswari, Peran Pekerja Sosial Dalam Intervensi Mokro Eks Gangguan
Jiwa di Panti Sosial Bina Karya Sidomulyo Yogyakarta, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta:
Jurusan llmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah Sunan Kalijaga, 2015).

7 Sri Haryati, Rehabilitasi Sosial Terhadap Eks Penderita Sakita Jiwa di Panti Sosial Bina
Karya Sidomulyo Yogyakarta, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Jurusan llmu Kesejahteraan
Sosial Fakultas Dakwah Sunan Kalijaga, 2008).



membedakan adalah fokus permasalahan dalam penelitian sehingga hasil

penelitian ini tidak akan sama dengan ketiga penelitian sebelumnya.

F. KERANGKA TEORI
1. Tinjauan Intervensi dalam Pekerjaan Sosial
a. Definisi Intervensi
Secara definisi intervensi merupakan proses refungsional dan
pengembangan yang memungkinkan penyandang masalah melaksanakan
fungsi sosialnya dalam kehidupan masyarakat.® Jadi intervensi adalah
serangkaian proses Yyang dilakukan dalam upaya mengembalikan
keberfungsian individu, kelompok, maupun masyarakat sehingga dapat
melakukan fungsi sosialnya kembali.
Adapun intervensi yang dapat dilakukan oleh pekerja sosial untuk
mengatasi PMKS adalah sebagai berikut:
1. Intervention Primarily Through Person
Yaitu bentuk intervensi yang utamanya dilakukan melalui
individu, dimana melibatkan kegiatan-kegiatan yang ditujukan pada
peningkatan kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri dengan
situasi realitanya (seperti melalui perubahan sikap dan mengajarkan

keterampilan pada orang tersebut).

® Keputusan Mentri Sosial Rl No: 07/HUK/KBP/11/1984 Tentang Pola Dasar Pengembangan
Bidang Kesejahteraan Sosial.
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2. Intervention Primary Through His Situation
Yaitu intervensi yang utamanya dilakukan melalui situasi
lingkungannya dimana meliputi kegiatan-kegiatan yang ditujukan pada
pemodifikasian sifat-sifat dasar dari realita itu sendiri agar dapat
masuk kedalam rentangan kemampuan berfungsi orang tersebut
(seperti melalui peminimalisiran atau pencegahan penyebab timbulnya
stres, melalui penyediaan pelayanan dan fasilitas yang diperlukan).
3. Intervention Through Both The Person And His Situation
Yaitu intervensi melalui kedua faktor, yaitu dari individu dan
lingkungannya. °
b. Pelaksanaan Intervensi
Dalam melakukan intervensi yang menjadi setiap pertimbangan
adalah hasil penggalian data klien, kemudian dianalisis untuk menentukan
tindakan dan bentuk intervensi seperti apa yang dibutuhkannya. Menurut
C. Johnsondalam pelaksankaan intervensi dibagi dalam dua bentuk, yaitu
diantaranya:
1) Praktik Langsung (Direct Practice), dalam praktik langsung yaitu
terkait masalah aksi-aksi terhadap individu, keluarga-keluarga, dan
kelompok-kelompok kecil yang lebih fokus terhadap perubahan

bentuk transaksi dalam keluarga, sistem kelompok kecil atau individu

% Isbandi Rukminto Adi, Psikologi, Pekerjaan Sosial, dan llmu Kesejahteraan Sosial,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), hal. 11.
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dan fungsi kelompok kecil dalam hubungan dengan masyarakat dan
institusi-institusi kemasyarakatan dalam lingkungan mereka.

2) Praktik Tidak Langsung (Indirect Practice), dalam praktik tidak
langsung yaitu terkait aksi-aksi yang dilakukan dengan orang-orang
lain disekitar klien agar mereka menolong klien tersebut. Aksi-aksi ini
mungkin dilakukan dengan para individu, kelompok-kelompok kecil,
organisasi-organisasi atau masyarakat sebagai unit perhatian. *°

2. Tinjauan Pentingnya Praktek Pekerjaan Sosial

Menurut Zastrow sebagaimana dikutip oleh Edi Suharto dalam
bukunya yang berjudul Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat:
Kajian Strategis Pembangunan Kesejahteraan Sosial, pekerjaan sosial adalah
aktivitas profesional untuk menolong individu, kelompok, dan masyarakat
dalam meningkatkan atau memperbaiki kapasitas mereka agar berfungsi sosial
dan menciptakan kondisi-kondisi yang kondusif untuk mencapai tujuan
tersebut."* Dari definisi lain mendefinisikan pekerjaan sosial adalah suatu
bidang keahlian yang mempunyai tanggung jawab untuk memperbaiki atau
mengembangkan interaksi diantara orang dengan lingkungan sosial.'?

Kemudian Pekerja Sosial adalah pegawai negeri sipil yang diberi tugas,

tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang

19| ouse C. Johnson, Praktek Pekerjaan Sosial (suatu Pendekatan Generalis), (Bandung: terj.
Tim Penerjemah STKS Bandung, 2001), him. 52.

Y“Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial, (Bandung: PT Rifika Aditama, 2005), him. 24.

250etarso, Praktek Pekerjaan Sosial, (Bandung: Koperasi Mahasiswa Sekolah Tinggi
Kesejahteraan Sosial, 1993), him. 5.
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berwenang untuk melaksanakan pelayanan kesejahteraan sosial di lingkungan

instansi pemerintah maupun badan/organisasi sosial lainnya.™® Pekerjaan

sosial sebagai fungsi profesional maka dalam prakteknya harus didasari
dengan pengetahuan, kemampuan dan nilai.

Fokus pekerjaan sosial yaitu bagaimana membangun relasi sosial klien
(individu, kelompok dan masyarakat) dengan lingkungan sosialnya. Dalam
prakteknya pekerja sosial memiliki fungsi utama sebagai berikut:

a. Membantu orang untuk meningkatkan dan menggunakan secara lebih
efektif kemampuan mereka untuk melaksanakan tugas-tugas kehidupan
mereka dan memecahkan masalah mereka.

b. Menciptakan jalur hubungan pendahuluan diantara orang dengan sistem
sumber.

c. Mempermudah interaksi, merubah, dan menciptakan hubungan baru
diantara orang dengan sistem sumber kemasyarakatan.

d. Mempermudah interaksi, merubah, dan menciptakan hubungan baru
diantara orang-orang dilingkungan sistem sumber.

e. Memberikan sumbangan bagi perubahan, perbaikan dan perkembangan
kebijaksanaan dan perundang-undangan sosial.

f. Bertindak sebagai pelaksanaan kontrol sosial. *

BKeputusan Menteri Sosial Nomor 10/HUK/2007 tentang Pedoman Pembinaan Jabatan
Fungsional Pekerja Sosial.
“bid., him. 6.
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3. Tinjauan Tentang Reunifikasi

Kata reunifikasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang berarti
penyatuan kembali.®> Dalam Istilah Pekerjaan Sosial, reunifikasi merupakan
pelayanan untuk mengembalikan dan pengawasan Warga Binaan Sosial
(WBS) kepada keluarga, lembaga sosial masyarakat untuk dapat melanjutkan
kehidupannya secara wajar dan mampu beradaptasi dengan situasi barunya
setelah mendapatkan pelayanan.’® Dalam dunia kesejahteraan sosial, belum
terdapat teori yang khusus membahas tentang reunifikasi, untuk itu mengacu
pada definisi reunifikasi sebelumnya penulis menghubungkan pada teori
tentang resosialisasi.

Salah satu bentuk sosialisasi sekunder yang sering dijumpai dalam
masyarakat adalah apa yang dinamankan proses resosialisasi (resocialization)
yang didahului dengan proses desosialisasi (desocialization). Dalam proses
desosialisasi seseorang mengalami “pencabutan” diri yang dimilikinya,
sedangkan dalam proses resosialisasi seseorang diberi suatu diri yang baru.
Proses resosialisasi dan resosialisasi ini sering dikaitkan dengan proses yang
berlangsung dalam apa yang oleh Goffman dinamakan institusi total (total

institutions)."’

15 Kamus Besar Indonesia Edisi Kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), him. 839.

16 Bambang Rustanto, Standar Panti Sosial: Standar Pelayanan Panti Sosial, http://bambang-
rustanto.blogspot.co.id/2013/08/standart-pelayanan-minimum-panti-sosial.html, Diakses pada tanggal
1 November 2015.

7 Kamanto Sunarto, Pengantar Psikologi, (Jakarta: FE Ul, 2004), him. 29.
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Institusi total suatu tempat tinggal dan bekerja yang didalamnya
sejumlah individu dalam situasi yang sama, terputusa dari masyarakat yang
lebih luas untuk jangka waktu tertentu, bersama-sama menjalani hidup yang
terkungkung dan diatur secara formal. Rumah tahanan, rumah sakit jiwa dan
lembaga pendidikan militer merupakan contoh institusi total tersebut. Setelah
menjalani proses yang cenderung membawa dampak terhadap citra diri serta
harga diri ini, seseorang kemudian menjalani resosialisasi, yaitu dididik untuk
menerima aturan dan nilai baru untuk mempunyai yang sesuai dengan
keinginan masyarakat.'®

Resosialisasi dan reunifikasi pada dasarnya sama-sama menekankan
pada pengembalian atau penyatuan sesorang yang pernah melanggar norma
dan nilai sosial untuk bisa menyesuaikan diri dengan keinginan keluarga
maupun masyarakat sehingga keberfungsian sosialnya dapat kembali. Tujuan
utama eks gangguan jiwa yang ada di Balai Rhabilitasi Sosial Bina Karya dan
Laras Yogyakarta yang akan dirunifiaksi yaitu dapat kembali keluarganya dan
diterima oleh masyarakat luas.

Tinjauan Tentang Gangguan Jiwa
a. Pengertian
Membahas masalah jiwa atau roh, mari kita melihat terlebih dahulu
referensi utama Al-Qur’anul karim yang membahas tentang jiwa. Pada

suratAz-Zumar ayat 42 diterangkan:

18 Ibid, him. 30.
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“Sesungguhnya Allah mematikan manusia di waktu dia meninggal dunia
dan menonaktifkan jiwanya di waktu dia tidur. Maka jiwa (roh) yang sudah
wafat ditahan-Nya. Dan jiwa (roh yang di nonaktifkan-Nya waktu ia tidur)
di kembalikanya (tatkala ia bangun) sampai waktu yang di tentukan
(sampai datang waktu kematiaanya). Sesungguhnya yang demikian
menjadi tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kamu yang befikir”.

Menurut MIF Baihaqgi kata roh berasal dari bahasa arab, dalam
bahasa latin adalah “anima”, yang berarti sesuatu yang menyebabkan suatu
jasad/jasmani itu hidup.'® Jadi dapat disimpulkan bahwa ketika jasad tidak
memiliki roh didalamnya maka jasad tersebut dianggap mati. Jiwa/roh
inilah yang pada hakikatnya mengendalikan jasad, jadi ketika jasad dalam
keadaan sehat maka jasad pun akan melakukan hal-hal yang baik.
Demikian sebaliknya, jika jiwa/roh dalam keadaan tidak sehat maka hal-hal
yang buruklah yang akan ditimbulkanya.

Definisi diungkapkan oleh Zakiyah Daradjat sebagaimana dikutip
olen MIF Baihagi dkk dalam bukunya Psikiatri: Konsep Dasar dan
Gangguan-Ganguan, ganguan jiwa adalah kumpulan dari keadaan yang
tidak normal, baik yang berhubungan dengan fisik maupun dengan

mental.”® Gangguan jiwa adalah suatu ketidakberesan kesehatan dengan

manifestasi-manifestasi psikologis atau perilaku terkait dengan penderitaan

9 MIF Baihaqi, dkk, Psikiatri: Konsep Dasar dan Gangguan-Ganguan, (Bandung: PT. Rifika
Aditama, 2005), him. 7.
“lbid.,him. 4.
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yang nyata dan kinerja yang buruk dan disebabkan oleh gangguan biologis,

sosial, psikologis, genetik, fisis atau kimiawi.*

Beberapa definisi diatas menunjukkan bahwasanya gangguan jiwa
yaitu dimana penderita mengalami keadaan di luar kendalinya (abnormal)
yang disebabkan oleh hal-hal tertentu. Dalam dunia kesehatan gangguan
jiwa memiliki beberapa macam, yaitu gangguan jiwa berat, gangguan jiwa
sedang, dan gangguan jiwa ringan.”? Penelitian ini akan berfokus pada
penanganan pekerja sosial terhadap penderita sakit jiwa yang bersifat

ringan atau telah dalam proses pengembalian fungsi sosialnya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa eks gangguan jiwa adalah mereka
yang pernah menderita sakit jiwa yaitu berupa gangguan mental.Meskipun
telah dianggap sembuh, mereka yang pernah menderita gangguan jiwa ini
masih membutuhkan bimbingan untuk mengembalikan kemauan dan
kemampuanya dalam bersosialisasi dan berkreasi sehingga mereka kembali
mampu untuk menjadi individu yang produktif serta berperan di
masyarakat.Hal ini bertujuan terhindarnya kesenjangan dan terisolasinya
eks gangguan jiwa tersebut di masyarakat.Pendekatan khusus diperlukan
pada tahap ini, sebelum mereka kembali dilingkungan sosial makro,

dibutuhkan penyesuaian dari lingkungan lingkup mikro.Pemberian

2! Ratih Putri Pratiwi, Artikel Psikologi: Jurnal Umum Kajian Psikologi, Pengertian (Definisi)
Gangguan  Jiwa, http://psikologi.or.id/psikologi-umum-pengantar/pengertian-definisi-gangguan-
jiwa.htm, diakses pada tanggal 09 November 2015.

22 yustinus Semuin, Kesehatan Mental I, (Yogyakarta: Kanisius, 2009), him. 9.
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bimbingan dan pelatihan dapat membatu mereka mengetahui potensi dan
kemampuan meraka serta menjadi bekal ketika telah terjun kembali di

masyarakat.

b. Karakteristik Gangguan Jiwa (Psikotik)
Terdapat beberapa karakter pada gangguan jiwa, yaitu sebagai
berikut:
1) Adanya gejala klinis yang bermakna, berupa sindrom atau pola perilaku
dan pola psikologis.
2) Gejala klinis tersebut menimbulkan “penderitaan” yang berupa: rasa
nyeri, tidak nyaman, tidak tentram, terganggu disfungsi oragan tubuh.
3) Gejala klinis tersebut menimbulkan “disabilitas” dan aktivitas
kehidupan sehari-hari yang biasa dan diperlukan untuk perawatan diri
dan kelangsungan hidup, seperti: mandi, berpakaian, makan, kebersihan
diri, dan lain-lain.*®
Kriteria psikotik dibedakan menjadi dua yaitu psikotik organik dan
psikotik  fungsional.Psikotik organik yaitu psikotik yang faktor
penyebabnya adalah gangguan pada pusat susunan saraf dan psikotik yang
disebabkan oleh kondisi fisik yaitu gangguan endoktrin, gangguan
metabolism, intosikasi obat setelah pembedahan atau setelah melakukan

pengobatan. Psikotik fungsional (psikogenik) yaitu psikotik yang

% Rudi Maslim, Buku SakuDiagnosis Gangguan Jiwa, (Jakarta: Bagian Ilmu Kedokteran Jiwa
FK-Unika Atmajaya, 2003), him. 7.
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disebebkan oleh adanya gangguan pada kepribadian seseorang yang
bersifat psikogenik yaitu skizofrenia (perpecahan kepribadian) atau seperti
psikotik paranoid atau selalu curiga pada orang lain.*
c. Definisi Normal-Sehat
Menurut pandangan organisasi kesehatan dunia World Health
Organization (WHO) sebagaimana dikutip oleh MIF Baihaqi dkk dalam
bukunya yang berjudul Psikiatri, Konsep Dasar dan Gangguan-Gangguan,
batas sehat adalah “suatu keadaan berupa kesejahteraan fisik, mental, dan
sosial secara penuh dan bukan semata-mata berupa tidak adanya penyakit
atau keadaan lemah tertentu”.?® Selanjutnya pandangan psikolog H.B.
English kesehatan mental adalah keadaan yang relatitif tetap dimana sang
pribadi menunjukkan penyesuaian atau mengalami aktualisasi diri atau
realisasi diri. Kesehatan mental merupakan keadaan nopositif, bukan
sekedar berupa tidak adanya gangguan mental.?®
d. Karakteristik Sehat Jiwa
Menurut badan kesehatan dunia WHO (World Helath
Organization), karakteristik sehat jiwa adalah sebagai berikut:?’

1) Dapat menyesuaikan diri secara konstruktif pada kenyataan.

%Sri Salamah dan Sarinem, Pelayanan Rehabilitasi Geladangan di Panti Margo Widodo
Semarang Jawa Tengah, (Media Litkessos.Vol 3 No. 1, Maret 2009), him. 80.

% MIF Baihagi, dkk, Psikiatri: Konsep Dasar dan Gangguan-Ganguan, (Bandung: PT.
Rifika Aditama, 2005), him. 17.

*Ibid., him. 18.

%" Dadang Hawari, Al-Qur’an: llmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Yogyakarta: PT.
Dana Bhakti Prima Yasa, 2004), him. 34.
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2) Memperoleh kepuasan dari usahanya.

3) Merasa lebih puas memberi dari pada menerima.

4) Hubungan antar manusia, saling menolong dan memuaskan.

5) Menerima kekecewaan sebagai pelajaran, untuk memperbaiki yang
akan datang.

6) Mengarahkan rasa bermusuhan pada penyelesaian yang kreatif dan
konstruktif.

7) Mempunyai rasa kasih sayang.

G. METODE PENELITIAN

Agar penelitian ini mencapai hasil yang maksimal dengan data yang valid,
maka dibutuhkan metode untuk menunjang penelitian tersebut. Metode penelitian
pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu.”® Adapun metode yang penulis gunakan adalah sebagai

berikut:
1. Jenis Penelitian

Berdasarkan tempatnya, penelitian yang penulis lakukan adalah
peneliatan lapangan.Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini yaitu

deskriptif kualitatif. Deskriptif yaitu menjelaskan, menerangkan atau

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2006),
him. 2.
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menggambarkan suatu peristiwa. Metode penelitian kualitatif mendefinisikan
pendekatan sebagai sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah
sosial atau masalah manusia bedasarkan pada penciptaan gambar holistik yang
dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci,
dan disusun dalam sebuah latar belakang ilmiah.? Penelitian ini ditulis untuk
mengetahui intervensi yang dilakukan oleh pekerja sosial dalam proses

reunifikasi terhadap eks gangguan jiwa.

Subjek Penelitian

Secara definisi subjek penelitian adalah benda, hal, atau orang tempat
data untuk variable penelitian melekat dan yang di permasalahkan.®* Dalam
sebuat penelitian, subjek ini merupakan hal yang sangat sentral. Karena pada
subjek itulah peneliti dapat menemukan variable data berada dan akan
diamati.

Penentuan subjek dalam penelitian ini yaitu menggunakan sempel
bertujuan (purposive sampling), teknik ini digunakan oleh peneliti dengan
adanya  pertimbangan-pertimbangan  tertentu  didalam  pengambilan
sampelnya.®* Bahan pertimbangan penentuan subjeknya yaitu bahwasanya
informasi dan data yang dibutuhkan dalam penelitian dapat digali dari

informan-informan tersebut. Subjek dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

him.29.

* Hamid Pitalima,”Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Primaco Akademia,2008),

%0 Suharsami Arikunto, Majajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 88.
*Ibid.,hIm. 97.
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1. Pekerja sosial di Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras
Yogyakarta khususnya yang menangani eks gangguan jiwa,

2. Klien (eks gangguan jiwa),

3. Kepala RT lingkungan klien dan

4. Keluarga klien

3. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah himpunan elemen yang dapat berupa orang,
organisasi atau barang yang akan diteliti.** Selanjutnya menurut Anton Dayan
obyek penelitian, adalah pokok persoalan yang hendak diteliti untuk
mendapatkan data secara lebih terarah.*® Objek dalam penelitian ini yaitu
peran atau intervensi pekerja sosial dalam pelaksanan program reunifikasi dan

karakteristik eks gangguan jiwa yang telah direunifikasi kepada keluarganya.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui
percakapan atau tanya jawab.®* Wawancara ini merupakan teknik
pengumpulan data yang besifat mendalam dan perlu adanya suatu timbal

balik antara subjek (penanya) dan objek (ditanya). Tujuan dari wawancara

%2 Suprapto J, Statistik Teori dan Aplikasi Jilid | & 2, (Jakarta: Erlangga, 2000) him. 21

% Dayan Anto, Pengantar Metodologi Stastik Jilid 11, ( Jakarta: LP3 ES, 1986) him. 21

% Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2010) him. 130.
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adalah mengekspolrasi semua informasi dengan jelas dari informan.
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini terkait intervensi pekerja
sosial dalam reunifikasi serta kondisi klien yang terlah direunifikasi.
b. Metode Observasi
Metode Observasi adalah pengamatan langsung terhadap objek
untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan maknanya dalam
upaya mengumpulkan data penelitian.*® Definisi lain mengatakan bahwa
metode observasi adalah pengamatan dengan mengguanakan indra
penglihatan yang tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan.®
Dari beberapa definisi diatas telah jelas bahwa metode ini akan
lebih berfokus pada panca indra penulis sebagai pelaksan penelitian,
sehingga dapat menemukan data yang sesuai dengan keadaan objek dan
lapangan tanpa adanya rekayasa dari objek. Oberservasi yang akan
dilakukan dalam penelitian ini tekait proses intervensi pekerja sosial
dalam reunifikasi baik dalam lingkup Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya
dan Laras dan lingkup keluarga klien.
c. Metode Dokumentasi
Pada teknik dokumentasi ini, cara mengumpulkan data yaitu
melalui peninggalan tertulis, seperti arsip, termasuk juga buku tentang

teori, pendapat, dalil atau hukum dan lain lain yang berhubungan dengan

*Ibid., him. 105.
% Irawan Soeharto, Metode Penelitan Sosial, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2004) him.
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masalah penelitian tersebut.®” Dalam penelitian kualitatif, dokumen atau
arsip dapat dijadikan sebagai bukti otentik yang mungkin juga dapat
menjadi pendukung suatu kebenaran. Dalam pelaksanaanya, metode ini
diguanakan untuk memperoleh data-data yang bersifat arsip atau dokumen
terkait klien dan Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras
Yogyakarta.
Teknik Analisis Data
Teknik Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahamioleh diri sendiri dan orang lain.*®
Analisis data lapangan teknik analisis data pada penelitian ini mengacu
pada model Miles dan Huberman, yaitu:
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya.

Dengan demikian data yang direduksi akan akan memberikan

" Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2006), him. 191.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2006),

him. 244.
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gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.
Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data yang di maksud yaitu dengan penyajian data
tersebut, maka data yang diperoleh dapat terorganisasikan, tersusun

dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah di fahami.*®

. Conclusion Drawing/Verifikasi

Langkah ketiga dalam analisis kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakanmasih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak di temukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data

berikutnya.*°

e. Validitas Data

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi

pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh
penulis.Dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidak
berbeda” antar data yang dilaporkan peneliti dengan data yang

sesungguhnya terjadi padaobjek penelitian.** Dalam hal ini, penulis

*Ibid.,him. 249.
“Ibid.,him. 247.
* Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2006),

him. 267.
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menggunakan tiga teknik untuk memastikan keabsahan data, yaitu sebagai
berikut:
1. Perpanjangan Pengamatan (Prolonged Engagement)

Perpanjangan pengamatan Yyaitu menambah intensitas
pengamatan lampangan secara langsung. Karena dengan perpanjangan
pengamatan memungkinkan terjadinya hubungan antara peneliti
dengan narasumber menjadi akrab (tidak ada jarak lagi), semakin
terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang
disembunyikan lagi dan peneliti dapat memperoleh data secara
lengkap.

2. Peningkatan Ketekunan/Keigihan (Persistent Observationt)

Peningkatan ketekunan yang dimaksud yaitu kegigihan peneliti
kualitatif dalam mengejar data yang sudah diperoleh untuk lebih
diperdalam dan yang belum ada terus diupayakan.

3. Triangulasi (Peer Debriefing)

Triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan waktu. Pengecekan atau keabsahan data ini
merupakan cara untuk mengetahui kebenaran data sebagai

pembanding dari data yang di peroleh.*?

“1bid, 170
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H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mempermudah dalam penyusunan serta pemahaman skripisi ini,
maka diperlukan suatu sistematika penulisan guna mempermudah dalam
pembahasan.Hal ini bertujuan agar menghasilkan pembahasan yang saling terkait
dan sistematis. Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi
empat bab, yaitu diantaranya sebagai berikut:

BAB |, yaitu pendahuluan yang meliputi penegasan judul, latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB I, yaitu gambaran umum Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan
Laras Yogyakarta yang meliputi sejarah, letak geografis, landasan hukum, visi
dan misi, sasaran program, tugas dan fungsi, sistem dan fasilitas, ruang lingkup,
struktur organisasi, subjek sasaran, kerja sama yang dijalin dan program-program
yang berkaitan dengan warga binaan eks gangguan jiwa.

BAB Il1I, yaitu pembahasan yang merupakan inti dari penelitian yang
membahas tentang intervensi pekerja sosial dalam reunifikasi eks gangguan jiwa
serta karakteristik eks gangguan jiwa pasca reunifikasi di Balai Rehabilitasi Sosial
Bina Karya dan Laras Yogyakarta.

BAB 1V, yaitu penutup yang berisi kesimpulan hasil penelitian, saran
yang di perlukan dan lampiran dokumentasi untuk mendukung penelitiandan

sebagai bukti pelaksanaan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bersarkan data-data yang diperoleh selama penelitian dan dianalisa
dengan teori-teori yang digunakan penulis, maka diperoleh beberapa
kesimpulan tentang intervensi pekerja sosial dalam reunifikasi eks gangguan
jiwa di Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras Yogyakarta serta
karakteristik eks gangguan jiwa pasca direunifiakasi kepada keluarga.

Kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Dari semua klien eks gangguan jiwa yang direunifikasi, beberapa diantara
mereka tidak termasuk dalam “reunifikasi ideal” seperti yang telah
dibahas sebelumnya. Selain dikarenakan tingkat gangguan kejiwaan
sebelum masuk ke Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras yang
masih berat, faktor gangguan jiwa genetik menyebabkan Kklien tidak dapat
ditingkatkan lagi kesembuhanya. Kemudian dalam melakukan reunifikasi
terhadap klien kepada keluarga, yang menjadi titik berat dalam intervensi
pekerja sosial bukan lagi terkait klien, tetapi orang-orang yang ada
disekitar klien nantinya. Dari semua proses intervensi pekerja sosial
terhadap klien, hampir semua tahapan menggunakan metode case

conference atau pembahasan masalah terhadap keluarga dan masyarakat.
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Pekerja sosial menyadari bahwa ketika klien telah direunifikasi, maka
yang memiliki peranan penting keberlanjutan proses peneyembuhan pada
klien bukan lagi Balai Rehabilitasi atau pun pekerja sosial melainkan
keluarga dan masyarakat dilingkungan klien.

2. Klien eks gangguan jiwa yang telah bersama kembali dengan keluarga
mengalami perkembangan yang sangat baik. Kasih sayang dari keluarga
memberikan dampak yang sangat baik bagi klien. Kegiatan-kegiatan
ringan yang secara rutin diberikan keluarga untuk Klien, perlahan
mengembalikan rasa tanggung jawab pada pribadi klien. Meskipun klien
eks gangguan jiwa tidak bisa pulih sepenuhnya layaknya orang normal
pada umumnya, tetapi ketika mereka telah mampu mandiri, emosional
terkontrol dan terbiasa berinteraksi serta bersosialisasi dengan orang lain,
itu merupakan keberhasilan dalam upaya penyembuhan klien. Keberadaan
kader jiwa dilingkungan masyarakat sangat membatu bagi penderita eks
gangguan jiwa, mereka mampu menyalurkan dan memberikan pekerjaan

yang ringan bagi klien diluar kegiatan rutin di rumah Klien.

B. Saran
Kaitanya dengan intervensi pekerja sosial dalam reunifikasi eks
gangguan jiwa di Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras, penulis

memberikan saran-saran yaitu sebagai berikut:
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a. Untuk pekerja sosial seharusnya lebih memperdalam pendekatan dengan
keluarga dan masyarakat dilingkungan Kklien sebelum dilakukanya
reunifikasi. Tujuanya agar keluarga dan masyarakat lebih memahami
bahwa peran mereka sangat dibutuhkan oleh Kklien.

b. Pekerja sosial lebih selektif dalam penerimaan calon warga binaan sosial,
khusunya warga binaan sosial B yang akan mendapatkan pelayanan di
Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras. Seharusnya calon warga
binaan yang akan direhabilitasi disesuaikan dengan klasifikasi yang telah
ditentukan.

c. Pihak lembaga sebaiknya memberikan tambahan waktu dan pelayanan
lebih panjang bagi warga binaan sosial B yang tergolong berat atau masih
sangat membutuhkan bantuan orang disekitarnya.

d. Untuk monitoring dan evaluasi terkait klien yang telah direunifikasi,
seharunya lembaga mengadakan program tersendiri. Misalnya dalam
enam bulan sekali terdapat agenda evaluasi tentang perkembangan semua

klien tersebut.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN



INTERVIEW GUIDE

A. Pedoman Wawancara Pekerja Sosial

1) Berapa lama menjadi pekerja sosial di BRSBKL?

2) Apa pendidikan terakhir anda?

3) Apa tugas pokok anda selaku pekerja sosial di BRSBKL?

4) Apa definisi eks gangguan jiwa menurut Anda?

5) Mengapa Anda tertarik dengan isu eks gangguan jiwa tersebut?

6) Apakah klien eks gangguan jiwa dapat sembuh layaknya orang normal?

7) Apa yang Anda ketahui terkait reunifikasi eks gangguan jiwa?

8) Dalam intervensi eks gangguan jiwa, pertolongan apa saja yang diberikan oleh
pekerja sosial?

9) Apa yang mendasari eks gangguan jiwa di Balai telah dapat di reunifikasi kepada
keluarganya?

10) Bagaimana tahap-tahap intervensi anda terhadap klien yang akan di reunifikasi?

11) Bagaiman menentukan eks gangguan jiwa yang siap di reunifikasi? Apa alat
ukurnya?

12) Bagaimana cara pekerja sosial dalam melakukan pendekatan terhadap keluarga klien
sebelum klien di reunifikasi?

13) Selain keluarga klien, apa ada instansi atau lembaga yang terkait dalam upaya
reunifikasi tersebut?

14) Bagaimana pelayanan pekerja sosial pasca terminasi dengan erks gangguan jiwa
tersebut?

15) Selama ini, apa ada hambatan dalam pelayanan reunifiksi?



B. Pedoman wawancara dengan Kepala BRSBKL
1) Apa saja pelayanan pasca rehabiltasi sosial eks gangguan jiwa yang ada di Balai?
2) Apa ada pelayanan sosial sebelum dilakukanya reunifikasi?
3) Mengenai pekerja sosial, Anda selaku ketua rehabilitasi apa anda mengetahui

tugas pokok pekrja sosial di BRSBKL ini?

4) Apa tugas pekerja sosial di lingkungan rehabilitasi eks gangguan jiwa?
5) Dari yang Anda ketahui, bagaimana bentuk kegitan yang pekerja sosial lakukan?
6) Dalam kegiatan reunifiksi eks gangguan jiwa, apa saja intervensi yang dilakukan

oleh pekerja sosial?

C. Pedoman wawancara dengan Klien:

1. Bagaimana kabar anda?

2. Bagaimana perasaan anda setelah pulang bersama keluarga?

3. Apa saja kegiatan sehari-hari anda di rumah?

4. Apa anda suka membatu pekerjaan yang ada di rumah?

5. Apa anda sering berkunjung ke rumah tetangga sekitar?



D. Pedoman wawancara dengan Keluarga Klien:

1. Apa yang melatarbelakangi penyebab klien mengalami gangguan jiwa?

2. Apakah terdapat perubahan pada klien, dari sebelum mendapat

perawatan/rehabilitasi dan setelah mendapat perawatan/rehabilitsi?

3. Apa saja bentuk dukungan yang keluarga berikan kepada klien?

4. Apa saja hambatan yang keluarga temui selama klien di pulangkan ke rumah?

5. Apa klien sudah mampu melakukan kegitan sehari-hari seperti orang-orang pada

umumnya?

6. Apakah klien sudah mampu berkomunikasi dengan baik? Baik dengan keluarga

maupun dengan lingkungan sekitar?

E. Pedoman wawancara dengan Ketua RT:

1. Apa yang anda ketahui klien?

2. Sebagai ketua RT, apa dukungan anda bagi klien yang mengalami gangguan jiwa

khususnya yang sudah pulangkan?

3. Apa ada upaya-upaya agar klien eks gangguan jiwa di ikutsertakan dalam

kegiatan-kegiatan masyarakat?

4. Bagaimana menurut anda tentang eks gangguan jiwa yang sudah di pulangkan,

sudah layak atau masih butuh perawatan?



5. Apa klien sudah mampu berbaur dengan masyarakat lain?

6. Apa klien pernah melakukan hal-hal negatif setelah di pulangkan kerumah?



. LEMBAR MONITORING PERKEMBANGAN KLIEN B
REHABILITASI PANTI SOSIAL BINA KARYA YOGYAKARTA
HARI / TANGGAL : o

IDENTITAS KLIEN
Nama Klien

Jenis Kelamin

Umur

TMT Masuk PSBK
Alamat Asal

NO. Register

HASIL MONITORING

SKORE

URAIAN UIIIZII-?'

KETERANGAN

Kemampuan ADL

Kebersihan diri

Kebersihan pakaian

Kebersihan lingkungan

Kebersihan Aktifitas makan

Perkembangan Sosial ' T
Kemampuan berkomunikasi '

Kemampuan Interaksi sosial

Kemampuan Mentaati tata tertip

Perkembangan Psikologis

Kemampuan mengendalikan emosi

Bertanggung jawab dalam tugas
Kemamuan menyelesaikan masalah

Pefkembangan rehabilitasi

Minat mengikuti program
Respon keaktifan dalam program
Kesadaran minum obat \

Perkembangan kesehatan jiwa

Autistik
Perkembangan motorik _
Perkembangan gejala Psikotik

CATATAN

1. HASIL ANALISA KONDIS!I KLIEN

2. REKOMENDAS! PEKERIA SOSIAL '

Pekerja Sosial




KHUSUS EX-PSIKOTIK

ASESMEN KESIAPAN PULANG KE RUMAH

. Nama Lengkap/Panggilan :

J.Kelamin/Usia Sl

Alamat lengkap
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Diagnosa : . -
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Prognosis :
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KEMENTERIAN AGAMA
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta 55221
Telepon (0274) 515856 | Fax {0274) 552230 | email: fd@uin-suka.ac.id

Nomor : UIN.o2/DD.1/PN.ovr1/ j& ?.}!2016 Yogyakarta, 18 Mei 2016
Lampiran : 1(satu) bendel
Hal ;

Kepada Yth.

‘Gubernur Pemerintah DIY
cq.Kabiro Administrasi Pembangunan sekretariat Daerah
Istimewa Yogyakarta Kepatihan Danurejan di Yogyakarta

Assalamu’alailum Wr. Wh.

Disampaikan dengan hormat bahwa terkait dengan penulisan skripsi mahasiswa Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berikut ini:

Nama :  Yudi Purwanto

NIM I 11250022

Semester % %

Prodi : IKS

Pembimbing ~ : Dr. H.Zainudin, M.Ag

Judul ' .« INTERVENSI PEKSOS DALAM REUNIFIKASI EKS
GANGGUAN JIWA DI PANTI SOSIAL BINA KARYA
YOGYAKARTA

Metode Penelitian : Kualitatif/Kuantitatif
Periode Penelitian : 18 Mei ~18 Agustus 2016

Kami memohon agar diberikan ijin bagi mahasiswa tersebut untuk melakukan riset dan
pengumpulan data Sebagai bahan pertimbangan, kami sampaikan desain penelitian
diimaksud sebagaimana terlampir.

Demikian, atas izin dan kerjasama Saudara kami sampaikan terimakasih.
% %

Assafamu’_aiaﬂc“inn Wr. Wb.

Tembusan:

1. Dekan (sebagai laporan)
2. Yang bersangkutan

3. Arsip




TERTTI R e

| IEMENI’ERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 515856 Fax. (0274) 532230 Yogyakarta 55281

 SURAT KETERANGAN
Nomor: UIN .O‘3/DD.3!PP.009;’,7 22!20 15

Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan bahwa:

Nama : Yudi Purwanto
NIM : 11250022
Jurusan + limu Kesejahteraan Sosial

Telah mengikuti Ujian Baca Tulis Al-Qur’an yang diadakan oleh Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan dinyatakan LULUS dengan nilai B.

" Demikian Surat Keterangan ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk mendaftar munagosyah.

Yogyakarta, 22 September 2015
Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan

hil Qibtiyah, S.Ag. M.Si. M.A. Ph.D. j
2/157109191996032001



Nomor
Tanggal
Lampiran
Perihal

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

DINAS SOSIAL

Alamat : JL Janti,Banguntapan,Telp.( 0274 ) 514932,563510

YOGYAKARTA

NOTA DINAS

Kepala Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras

Kepala Dinas Sosial DIY
070/ 942LMT /13,

20 Mei 2016

ljin penelitian/riset

Memperhatikan surat dari Sekretaris -Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta,
nomor 070/REG/V/458/5/2016, tanggal 19 Mei 2016, Perihal ljin penelitian/riset,
maka dengan ini diharapkan Kepala Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan

Laras untuk memberikan ijin penelitian/riset kepada :

Nama
No Mahasiswa

Instansi
Waktu
Lokasi

Ju'dul

Catatan

Demikian untuk dilaksanakan.

Yudi Purwanto

11250022

Fakultas Dakwah dan Komunikasi,IKS,UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.. '

19 Mei 2016 s/d 19 Agustus 2016

Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras

Intervensi peksos dalam reunifikasi eks gangguan jiwa di

Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras

‘Agar yang bersangkutan dapat memberikan laporan hasil

penelitian/riset ke Dinas Sosial DIY dan memenuhi-
ketentuan yang ada di Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya

dan Laras

1

AN Kepala
Sekretaris

Endand Patmintarsih,SH, M.Si
NIP. 19660404 199303 2 007 ¥



aperatori@yahoo.com

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KET NGAN / IJIN

070/REGNI458/5/2016
Membaca Surat  : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nomor : UIN.02/DD.I/PN,01.1/1097/2016
, FAK. DAKWAH DAN KOMUNIKASI '
Tanggal : 18 MEI! 2016 Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomor.41 Tahun 2008, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

2. Peraturan Menter Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementran Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsl Satuan Organisasi di
Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4, Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Sun-'ei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DI INKAN untuk melakukan kegiatan surveilpeneliian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:
Nama  :YUDI PURWANTO _ NIP/NIM : 11250022
Alamat : FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI, IKS, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
Judul INTERVENSI PEKSOS DALAM REUNIFIKASI EKS GANGGUAN JIWA DI PANTI SOSIAL
BINA KARYA YOGYAKARTA
Lokasi  :DINAS SOSIAL DIY, PANTI SOSIAL BINA KARYA YOGYAKARTA
Waktu  :19 MEI 2016 s/d 19 AGUSTUS 2016

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganfuln survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Dasrah DIY
kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud,

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda
DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah {upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asll yang sudah
disahkan dan dibubuhi cap institusi; '

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperuan iimiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang beriaku di lokasi kegiatan;

4. liin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 {dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah mengajukan

" perpanjangan melalui website adbang jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-wakiu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang beraku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 19 MEI 2016
_ A.n Sekretarls Daerah
‘Asisten Pergkonomian dan Pembangunan
i e ub.

Tembusan ;

1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA {(SEBAGAI LAPORAN)
2. DINAS SOSIAL DIY
3. PANTI SOSIAL BINA KARYA YOGYAKARTA

4, WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK, DAKWAH DAN KOMUNIKASI, UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN

‘Notice: Undefined variable: rsmstembusan in /variwww/html/izin/application/modules/pzn/controllers/izinController.php on line 180



- Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-02/RO

KARTU BIMBINGATN
NAMA :  Yudi Purwanto
NIM ' : 11250022
Fakultas ' :  Dakwah dan Komunikasi
Jurusan/Program Studi : IKS (Ilmu Kesejahteraan Sbsia])
Pembimbing I - : Dr. H. Zainudin, M.Ag.
- Pembimbing II T - : _
Judul : INTERVENSI PEKSOS DALAM REUNIFIKASI GELANDANGAN DI

PANTI SOSIAL BINA KARYA YOGYAKARTA

No. |Tanggal K_m;?;ltaﬁ Materi Bhnbingan | Tanda Tangan Pembimbing
1 |€-09-305 | \} udol  £Reipe | | éZ/
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Pembimbing,

(D

Dr. H. Zainudin, M.Ag,
NIP 19660827 199903 1 001




KARTU KONSULTASI. N

NAMA - ¢ Yudi Purwanto
- NIM . = 11_'250022
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi
Jurusan/Program Studi  : IKS (Ilmu Kesejahteraan Sosial) .
Batas Akhir Studl : 31 Agustus 2018
Alamat : ~: EnggaRejoNo.40 Rt.13/4 Kec Air Saleh Kab Banyusm Sumsel
No. Hari, Tanggal Seminar Nama & NIM Penyaji | _Staﬁﬁi !r"fd. Tangan Ketua_Sidang
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Yogyakarta, 6 Oktober 2015

etna Prodi,
1

.~ Arif Maftuhin, M.Ag., MAIS
NIP 19740202 200112 1 002

Keterangan: .
Kartu ini berlaku selama dua (2) semester dan menjadi salah satu syarat pendaftaran munaqasyah



MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Di’o CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/b3.25.502/2015

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Yudi Purwanto
Date of Birth : July 30, 1993
Sex - Male

took TOEC (Test of English Competence) held on September 25, 2015 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE

Listening Comprehensioil . 42

‘Structure & Written Expression

Réading Comprehension

Total Score
Validity: 2 years since the certificate’s issued

ragyakarta, September 25, 2015
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

U LEMBAGA PENELITIAN DAN
|:ID PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

S E RTl Fl KAT
Nomor : UIN.02/L.2/PP,06/P3.860/2014

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
memberikan sertifikat kepada :

Nama : Yudi Purwanto

Tempat, dan Tanggal Lahir : Enggal Rejo, 30 Juli 1993
Nomor induk Mahasiswa . 11250022

Fakultas . Dakwah dan Komuﬁikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Tematik Posdaya
Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2013/2014 (Angkatan ke-83), di :

L.okasi . Monggol 3

Kecamatan . Saptosari

Kabupaten/Kota : Kab. Gunung'kidul ;
Propinsi : D.l. Yogyakarta

dari tanggal 07 Juli 2014 s.d. 17 September 2014 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 94,38
(A-). Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dengan sfatus intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munagqasyah Skripsi.

Yogyakarta 03 November 2014

m Afandl M.Ag.

4 w!ffil-ﬂ}l?’{ﬂ%aﬂﬂ 199403 1 002
AN . "_ )

HIT————



(ueselejad wef g7) |10z 19quaidss 8o *p’s 90 1es5uUR]
710771 107 lwapeyy unye) eselljey ueuns Nif nieg emsiseyey ISeq

I99NIL NYN¥NOY3d I3 NVYVIY13gWad ISYSITVISOS

doysyiom sedny enwas ueyiesajsAuail eAuue)iseylagay seie

- B)I9S9] ¢ 1e3eqag

[BISOS ueBIolElosay] nuiff /qesdeq s Ipodd/sejnye]
cCo0selIT ¢ NIN

ojuemIng Ipny : BUIBN

‘epeday uyjLIaqgLp

mﬁo\w\wm\«m mu

YOVIITY NVYNINS

RIIDIN WVISI SYLISYIAIND
N YINVYDVY NVIIIINIWIN 1102/6502/6'00 dd/WS] /70 NI{1 -IOWON

OiQ)




SIeRINes 191~ 86T S06009¢
uewreng Py ) PR

mtmvﬂm%ﬂormmwﬂ_ﬂ.mM ueung ejreyeASox m._...mﬁ._ ], 1 __ ks epeeASox edeley upung NIN
L10T AVdO enmued (VINHQ) emsIseye R ygprissie I11 0P Mpuequisd

110Z I3quaidag 91 “ejreeA3ox . ‘myezedusua

ereyeA3ox elelifey ueung N sndwey 1p 1107 oqueideg 91-71 eped
vy (pSuny vyauIYg uvypninmay vAvdn vmsisvyvuL uvidg uvyynquinuan
: ewd) ue3uap 1107 IVIQ) UeeMSISeyewa)| 1 JIWapeyy Ue[eusadusJ ISLJUSLI() eljIue ]
yoro ueyere33uspasip Sueh 1107 IVIO) UeemsISeyeway] 29 NIuepeyy we[eusdusJ 1SejustiQ wefed

RARIEEER

edisipred seye

um 'dO"NVd'STL O]

i

il (i

i

Il




‘SHI uesnnr ergayiy 3,
SLOC 1s1eN 0 __mtg_m 0 .> ;

‘weiboud |senjas uep ob_mE _mcm?_mE_
‘07ZoW |SUDAISIUL ‘OINIW _mcw?_ﬁc_ ‘Ueeuedualad ‘Juswisasse ‘quawabebus ueljyeay uebusp
‘wel 0o ewe|ss ||| uep ‘11 ‘| (Sdd) |eisos ueefiaNad yinjeld yndwauaw yeja) buek

¢C00SCTT
OLNVMYUNd IdNA

: epeday] uedjRqIq
SL0Z/Te/600dd/SMI/ZO’NIN : ON

AV LA3S

DUDYPABOA 0SZZSS (¥£20) X04 9585 LS ($£20) *djaL 01d1INSIPY DPSIDW I Q—g
VLHUYAVADOA VYOVIITYM NYNNS NIN

g el

W.m .\vw.r\_ n_“
mef f_

—_— J@W.Om Z<<.~_m._._._<_. AS3IN NWTI NVYSNYNr
=" TYISOS NVVIH43IN3d MILNVHd




_J_Wv_ 200 Z ¥0900Z 1150286} a,_

\ BuEiny jePUes 3 0v-0 "WON'W “1's ‘unin Em_}_nw,m &
P Bue.ny| a SS- 1 ~ S
dnynd ) 0.-85
ueysenwspy ] S8-14 R
ueysenwsyy jebueg v 001 - 98
— Ny o by
1IN 1EPUEIS 9102 13qOPi0 61 ‘epese
uysenwspy uesn|n|ay 1eyipaid
d GL8L - IE}IN tejo ] 'S
A4 001 sulslu| R4
v 06 Uiod Iamod 1oso.oiiN s
3 oy 193X 1JOS0IOIN C
g S8 PIOAA HOSOIOIN }
nnH By buy
BT "ON
BN
IejiN uebuaq
|eisog ueelsyefosay nwy|:  1poid/uesninp
Iseylunwoy| ueq yemyeq : se}nye4
¢200sCll - WIN
ojuBMINg IPNA : BwepN

epeday ueyuaqip

ISVMINNIWOM NVA ISYINHOLNI ID0TONMIAL ISYMIFILYIS NVIrN

8102/061°1'S2°2/6°00 dd/EVZ0-NIN Jowop eleq =u§wzwm ,“.._, ”E“sw..: Wa_wc_wh jesng D—g
AIVAIHLLYAS VOVIITYI NVNNS

I4IDIN WVISI SYLISHIAINN




CURRICULUM VITAE

Nama > Yudi Purwanto

Tempat/Tanggal Lahir : Desa Enggal Rejo, 30 Juli 1993

Jenis Kelamin - Laki-Laki

Alamat : Ds. Enggal Rejo, No. 40, RT. 13, RW. 04, Kec.

Air Salek, Kab. Banyuasin, Sumatera Selatan.

Email : yudipurwanto001@gmail.com
Pendidikan
a. SD : Sekolah Dasar Negeri 2 Enggal Rejo
b. SMP : Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Makarti Jaya
c. MA : Madrasah Aliyah Keagamaan Raudhatul Ulum Sakatiga

d. Perguruan Tinggi: llmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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